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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian lahan bekas penambangan tradisional pada
Tanaman Kelapa Sawit (Elaeis gueneensis Jacq) di Kecamatan Lingga Bayu, Kabupaten Mandailing
Natal. Enam komposit tanah sampel digunakan dalam penelitian ini sebagai bahan baku penelitian.
Purposive sampling digunakan untuk memilih sampel di Desa Aek Manyuruk, Desa Simpang Bajole,
dan Desa Bandar Limabung. Investigasi ini dilakukan dengan menggunakan analisis laboratorium
dan metode kerja lapangan. Tahap ini diawali dengan observasi wilayah sekitar, dilanjutkan dengan
penentuan koordinat pengambilan sampel. Analisis laboratorium meliputi: Tanah tekstur, KTK, Ca
(dd), Mg (dd), Na (dd), K (dd), dan C-organik. Hasil evaluasi kepatuhan lahan menunjukkan kondisi
kesesuaian lahan sesuai (S2) dengan faktor pembatas bahaya erosi bulan kering (wa), KTK (nr),
bahaya basa (nr), dan ringan (eh).

Kata kunci: penambangan, tradisional, evaluasi, lahan

Evaluation of the Suitability of Former Traditional Mining Land
for Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq) Cultivation
in Lingga Bayu District Mandailing Natal Regency

Abstract

This research aims to evaluate the suitability of land used for traditional mining for oil palm plantations
(Elaeis gueneensis Jacq) in Lingga Bayu District, Mandailing Natal Regency. Six composite soil samples
were used in this study as research raw materials. Purposive sampling was used to select samples in Aek
Manyuruk Village, Simpang Bajole Village, and Bandar Limabung Village. This investigation was
carried out using laboratory analysis and field work methods. This stage begins with observing the
surrounding area, followed by determining the sampling coordinates. Laboratory analysis includes: Soil
texture, CEC, Ca (dd), Mg (dd), Na (dd), K (dd), and C-organic. The results of the land compliance
evaluation show that the land suitability condition is suitable (S2) with the limiting factors for dry
month erosion hazard (wa), KTK (nr), alkaline hazard (nr), and light (eh).

Keywords: traditional mining, land suitability, evaluation, oil palm

PENDAHULUAN

Evaluasi lahan merupakan tindakan penanggulangan yang efektif dalam
proses intensifikasi penggunaan lahan. Pemerintah atau daerah menginginkan
informasi mengenai kapasitas lahan untuk mendukung berbagai jenis penggunaan
lahan. Penggunaan sumber hari depan menghasilkan data yang tidak lengkap
sehingga menjadi permasalahan dalam pengembangan dan penerapan sumber hari
depan (Nasution, 2021). Evaluasi lahan memerlukan sifat fisik lingkungan sekitar
yang relevan dengan kualitas lahan, yang seringkali terdiri dari satu atau lebih
karakteristik lahan. Beberapa karakteristik lahan biasanya terkait satu sama lain
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dalam hal penilaian kualitas dan akan berdampak pada jenis tanaman dan jenis
komoditas lainnya berdasarkan lahan peternakan, perikanan, dan kehutanan.

Kesesuaian tanah untuk tujuan tertentu disebut kesesuaian lahan. Kesesuaian
tanah diukur dengan dua cara: kesesuaian lahan aktual atau kesesuaian lahan
potensial. Kesesuaian lahan aktual didasarkan pada sifat biofisik lahan sebelum
perbaikan dilakukan untuk mengatasi masalah yang ada. Sementara kesesuaian
lahan potensial menggambarkan kesesuaian lahan yang akan diperoleh jika upaya
perbaikan dilakukan pada lahan (Hardjowigeno dalam Yasar, et al., 2022). Klasifkasi
kemampuan lahan adalah proses menilai lahan dan membaginya ke dalam berbagai
kategori berdasarkan karakteristik yang dapat menghambat penggunaan yang
berkelanjutan. Ada dua jenis faktor pembatas lahan: yang dapat diperbaiki
misalnya, kesuburan lahan, unsur racun AL, dan kemasan tanah dan faktor
pembatas permanen misalnya, lereng, tekstur tanah, dan ketinggian (Zalukhu,
2023)

Penelitian lapangan yang disebut "survei tanah" bertujuan untuk menemukan,
menggambarkan, dan mengevaluasi sumber daya tanah atau lahan (termasuk
kondisi topografi dan iklim) di suatu area berdasarkan data analisis laboratorium
(Hikmatullah et al., 2014). Ada tiga kelas lahan pada tingkat ordo: sangat sesuai (S1),
sesuai (S2), dan sesuai marginal (S3). Sistem evaluasi lahan berfokus pada hukum
minimum, yang berarti mencocokkan antara kualitas lahan dan persyaratan
penggunaan tanaman kelapa sawit. Petunjuk teknis evaluasi lahan untuk komoditas
pertanian mengikuti standar penelitian kesesuaian lahan untuk tanaman (Balai
Penelitian Tanah, 2003).

Perubahan lingkungan adalah masalah utama bagi daerah bekas tambang.
Perubahan kimiawi terutama mempengaruhi air tanah dan air permukaan, yang
kemudian menyebabkan perubahan fisik pada morfologi dan topografi lahan. Selain
itu, perubahan iklim mikro disebabkan oleh perubahan kecepatan angin, kerusakan
habitat biologi seperti flora dan fauna, dan penurunan produktivitas tanah menjadi
tandus atau gundul (Suprapto, 2008).

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq), yang menghasilkan minyak
nabati paling banyak, adalah tanaman yang sangat berharga secara ekonomi.
Menurut Pahan (2008), tanaman kelapa sawit berasal dari daerah tropika basah
Afrika yang masih memiliki kekerabatan dengan tanaman kelapa, dan sangat
penting bagi pembangunan perkebunan nasional Indonesia dan untuk
mensejahterakan masyarakat (Anonimus, 2009). Kelapa sawit memiliki dua bagian:
organ vegetatif yang terdiri dari daun, batang, dan akar, dan organ refroduktif yang
terdiri dari bunga dan buah.

Berdasarkan data produksi tanaman kelapa sawit menurut kecamatan untuk
tahun 2022 - 2024 di Kabupaten Mandailing Natal yang dikeluarkan oleh BPS
Kabupaten Mandailing Natal (2024) terjadi peningkatan hasil produksi kelapa sawit
di Kecamatan Linggabayu dari 19.553,40 ton pada tahun 2022 meningkat menjadi
31.533,40 ton di tahun 2023, sementara luas lahan untuk perkebunan kelapa sawit
mengalami penurunan dari 1.206,92 ha pada tahun 2022 menjadi 1.193,62 ha pada
tahun 2023.

Kondisi tersebut di atas sebenarnya akan dapat diatasi dengan melakukan
penanaman kembali tanaman kelapa sawit pada lokasi penambangan tradisional
yang masih belum ditanami sehingga produksinya akan mengalami peningkatan
yang signifikan. Untuk itu, tentunya sangat penting untuk melakukan evaluasi
kesesuaian lahan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas lahan bekas
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penambangan tradisional ilegal dimaksud sehingga dapat dicarikan permaslahan
dan Solusi bagi petani dalam meningkatkan hasil produksi tanamannya. Upaya
reklamasi diperlukan, menurut Supprapto (2008). Reklamasi dilakukan untuk
membuat tanah lebih produktif dan tidak labil. Ini juga bertujuan untuk mencegah
erosi atau mengurangi kecepatan aliran air limpasan. Reklamasi juga diharapkan
meningkatkan kondisi lingkungan dan menambabh nilai.

METODE PENELITIAN

Studi ini dilakukan di Desa Aek Manyuruk, Desa Bandar Limabung, dan Desa
Simpang Bajole di Kecamatan Lingga Bayu, Kabupaten Mandailing Natal, pada bulan
Juni 2024. pada area yang dulunya digunakan untuk penambangan emas, sekarang
menjadi kebun sawit masyarakat. Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas
Andalas Padang digunakan untuk melakukan analisis tanah.

Dalam penelitian ini, alat-alat seperti GPS, altimeter, kamera, meteran,
cangkul, pengukur kemiringan, label plastik, dan alat tulis digunakan. Peta lahan dan
sampel tanah digunakan dalam penelitian ini.

Untuk keperluan analisis kesesuaian lahan yang akan digunakan di Kecamatan
Lingga Bayu, Kabupaten Mandailing Natal, penelitian ini dilakukan dengan metode
survei, dan lokasi pengambilan sampel dipilih dengan metode purposive sampling.
Ada enam sampel total yang diambil: dua sampel dari Desa Aek Manyuruk, dua
sampel dari Desa Simpang Bajole, dan dua sampel lagi dari Desa Bandar Limabung.
Metode Pengumpulan Data

Sampel diambil dari lahan kebun masyarakat dengan menentukan 8 titik
Lokasi penggambilan terlebih dahulu dengan cara zigzag kemudian tanah akan
dikompositkan dan dibagi menjadi 2 sampel untuk mendapatkan unsur
keterwakilan data di tiap desa yang menjadi objek penelitian.

Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap: pelaksanaan di lapangan dan
analisis di laboratorium. Dimulai dengan melihat area penelitian pada peta satuan
lahan, kemudian menentukan lokasi pengambilan sampel tanah dan membagi setiap
lokasi penelitian menjadi beberapa bagian satuan petak kebun. Delapan lokasi
pengambilan sampel tanah ditemukan di antara tiga desa tempat penelitian. Setelah
contoh tanah diambil dari lokasi penggalian, morfologi lahan diamati, termasuk
lereng, permukaan batuan dan batuan singkapan, ketersediaan oksigen, dan media
perakaran. Tempat pengambilan sampel tanah di lapangan dilakukan dengan cara
berikut:

a. Menentukan lokasi pengambilan sampel tanah sebanyak 8 titik di setiap satuan
lahan penelitian secara zigzag dari setiap desa;

b. Setiap satuan lahan penelitian dibersihkan dari batuan, seresah, dan tanaman
penutup lainnya dan kemudian digali sedalam 20 cm; dan

c. Cangkul digunakan untuk mengambil sampel tanah pada lapisan olah tanah, yaitu
lapisan Top;

d. Analisa fisika dan kimia tanah, seperti tekstur tanah, KTK, Ca (dd), Mg (dd), Na
(dd), K (dd), dan C-organik, dilakukan di laboratorium.

Untuk data penelitian, karakteristik dan kualitas lahan dapat diamati secara
langsung di lapangan. Pengukuran seperti drainase, kedalaman tanah efektif, batuan
permukaan, dan singkapan batuan dilakukan secara langsung di lapangan untuk
mendapatkan data tanpa uji laboratorium. Rumus persamaan USLE berikut dapat
digunakan untuk menghitung estimasi besarnya erosi:
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A=RxKxLxSxCxP

A adalah jumlah tanah yang tererosi per tahun (ton/ha/tahun), R adalah faktor
erosivitas hujan (M].cm/ha/jam/tahun), K adalah faktor erodibilitas tanah
(ton/ha/jam/tahun/M].cm), L adalah panjang lereng (m), S adalah faktor
kecuraman lereng (%) C adalah faktor vegetasi penutup tanah dan pengelolaan
tanaman, dan P adalah faktor tindakan khusus untuk konservasi tanah.
Tahap Analisa Data

Setelah data karakteristik lahan tersedia, langkah berikutnya adalah evaluasi lahan
yang dilakukan dengan menggabungkan (mencocokkan) karakteristik lahan di setiap
lokasi dengan persyaratan pertumbuhan tanaman kelapa sawit. Hasil penilaian
menentukan kelas dan subkelas kesesuaian lahan dari tanaman yang dinilai, yang
ditentukan oleh faktor pembatas terberat, yang dapat terdiri dari satu atau lebih faktor
tergantung pada karakteristik lahan (Sofyan et al., 2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Keadaan Umum Lokasi Penelitian
a. Geografis

Secara geografis Kecamatan Lingga Bayu Kabupaten Mandailing Natal terletak
antara 0° 41’ 41,48” - 00 29’ 38,8” LS dan 99° 23’ 30,83” - 99° 10’ 3,75” BT, luas
wilayahnya mencapai 192,67 km? yang terletak pada ketinggian 500 - 700 Mdpl
dengan suhu 27°C - 28°C dan curah hujan 751,4 mm/tahun. Secara administrasi
Kecamatan Lingga Bayu berbatasan langsung sebelah utara Kecamatan Natal dan
Kecamatan Batang Natal, sebelah selatan Kecamatan Sinunukan dan Kecamatan
Ranto Baek, sebelah barat Kecamatan Sinunukan sebelah timur Kecamatan Batang
Natal (BPS Kabupaten Mandailing Natal, 2023).
2. Kemiringan Lahan

Kemiringan lahan pada penelitian antara lain Desa Aek Manyuruk yang
memiliki luas 770,22 ha topografi dataran (lereng 5%), Desa Simpang Bajole dengan
luas1147,3 ha topografi lereng/punggung bukit (lereng 7%), dan Desa Bandar
Limabung luas 842,52 ha topografi dataran (lereng 5%), berdasarkan hasil
interpretasi SRTM.
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Grafik 1. Luas desa/kelurahan Kecamatan Lingga Bayu
(BPS Mandailing Natal, 2023)
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Setelah dicocokkan dengan kriteria kesesuaian lahan untuk tanaman kelapa sawit,
sampel tanah yang mengalami kelerengan antara 0 dan 8% dan lebih dari 8 hingga 14%
diambil di lokasi penelitian. Penjelasan Djaenudin et al. (2011) bahwa kelerengan 0 - 8%
termasuk dalam kelas kesesuaian lahan S1 (sangat sesuai) untuk pengusahaan tanaman
kelapa sawit, dan kelerengan 8-14% termasuk dalam kelas kesesuaian lahan S2 (sesuai).
3. Iklim

Penelitian ini menggunakan data iklim dari wilayah Kecamatan Lingga Bayu,
Kabupaten Mandailing Natal. Curah hujan dari tahun 2021 hingga 2024 digunakan
untuk mewakili semua lokasi di tiga desa di Kecamatan Lingga Bayu: Desa Aek
Manyuruk, Desa Simpang Bajole, dan Desa Bandar Limabung.

Evaluasi Kesesuaian Lahan Kelapa sawit Pada Enam Lokasi

Nilai karakteristik lahan untuk setiap lokasi penelitian dihasilkan melalui
proses matching dari enam lokasi penelitian. Tabel 1 berikut menunjukkan hasil
evaluasi kesesuaian lahan aktual dan potensial.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kesesuaian Lahan Pada Enam Lokasi di Kecamatan Lingga

Bayu
. . Kesesuaian . Kesesuaian

No LokasiPenelitian Lahan Aktual Usaha Perbaikan Lahan Potensial

1. Aek Manyuruk 1 S2.wa.eh.fh  Penanaman tanaman S2.wa
penutup tanah

2. Aek Manyuruk 2 S2. Pemupukan organik, an S2.wa

wa.nr.eh.th  organik dan perbaikan

drainase

3. Simpang Bajole 1 S2.wanr Pemupukan organik S2.wa
dan an organic

4. Simpang Bajole 2 S2.wa.eh.fh  Penanaman tanaman S2.wa
penutup tanah

5. Bandar Limabung1  S2.wanr.eh  Pemupukan organik, an S2.wa

organik dan Penanaman
tanaman penutup tanah

6. Bandar Limabung 2 S2.sw.eh Penanaman tanaman S2.wa
penutup tanah

Tabel 1 di atas menunjukkan faktor-faktor yang mempengaruhi kesesuaian
lahan aktual dan potensial tanaman kelapa sawit. Faktor-faktor tersebut termasuk
persentase bulan kering (wa), KTK (kapasitas tukar kation) (nr), persentase
kejenuhan basa (nr), bahaya erosi ringan (eh), dan bahaya banjir ringan (fh).

Faktor pembatas persentase bulan kering (wa) adalah faktor alam yang sangat sulit
untuk diperbaiki dan tidak dapat dikendalikan oleh manusia secara manual. Jika
perbaikan harus dilakukan, perbaikan akan membutuhkan dana yang besar untuk
memperbaiki lobang penambangan tradisional dan sungai yang rusak. Melakukan
perbaikan di DAS Simpang Bajole hingga sungai Batang Bangko di Desa Gonting,
Kecamatan Ranto Baek, memerlukan partisipasi dari pemerintah daerah dan pusat.

Kapasitas tukar kation, atau faktor pembatas KTK, dapat diperbaiki dengan
pemupukan organik dan an organik. Penjelasan Wahyudin et al. (2016)
menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang dapat memperbaiki kimia tanah
seperti KTK. Dengan mengingat bahwa pupuk organik juga mengandung unsur hara,
aplikasi pupuk organik juga bertujuan untuk meningkatkan jumlah unsur hara yang
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ada di tanah, termasuk unsur hara makro N, dengan tujuan untuk memenubhi
kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan tanaman.

Dengan memberikan pupuk organik dan pupuk organik yang mengandung Ca,
Mg, Na, dan K, faktor pembatas persentase kejenuhan basa (nr) dapat diperbaiki. Ini
sesuai dengan Marbun et al. (2021) bahwa untuk meningkatkan nilai kejenuhan
basa pada lahan pertanian, dapat dilakukan upaya untuk menambahkan dosis
pupuk yang mengandung Ca, Mg, Na, dan K, seperti pupuk dolomite, kalsium nitrat,
magnesium sulfat, atau pupuk yang mengandung unsur-unsur di atas.

Penanaman tanaman penutup tanah di sekitar lokasi seperti Asystasia
gangentica, Axonopus compressus, Borreria alata, dan Ottochloa nodosa dapat
memperbaiki faktor pembatas bahaya erosi (eh) dan bahaya banjir (fh). Ini sejalan
dengan pernyataan Suryana et al. (2019) bahwa beberapa tanaman yang dapat
digunakan sebagai tanaman penutup tanah di kebun kelapa sawit adalah Asystasia
gangentica, Axonopus compressus, Borreria alata, dan Ottoch.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kelas kesesuaian potensial lahan tanaman
kelapa sawit di lokasi penelitian dapat ditingkatkan menjadi S2.wa, yang sesuai
dengan faktor pembatas adalah persentase bulan kering yang tidak dapat diatasi
melalui upaya perbaikan dan tidak dapat dikendalikan secara massal oleh manusia.

Karakteristik lahan yang merupakan faktor pembatas dalam evaluasi lahan
Kelapa sawit dapat dilihat pada Grafik. 2 faktor pembatas pada lokasi penelitian
berikut:

Jumlah Lokasi

O Rr N W~ Ul OO

Bulan Kering KTK Kejenuhan Bahaya Erosi Bahaya Banjir
Basa

Grafik 2. Faktor Pembatas Pada Lokasi Penelitian

Dari Grafik 2. di atas dapat dilihat bahwa karakteristik lahan sebagai faktor
pembatas pada evaluasi lahan kelapa sawit yang paling berat adalah bulan kering
meliputi 6 lokasi, retensi hara pada KTK 1 lokasi kejenuhan basa 2 lokasi, kemudian
bahaya erosi meliputi 5 lokasi dan bahaya banjir 3 lokasi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian Evaluasi kesesuaian lahan
bekas penambangan tradisional pada tanaman kelapa sawit (Elaeis gueneensis Jacq)
di Kecamatan Lingga Bayu Kabupaten Mandailing Natal adalah sebagai berikut :
1. Evaluasi kesesuaian lahan bekas penambangan tradisional pada tanaman kelapa
sawit (Elaeis gueneensis Jacq) di Kecamatan Lingga Bayu Kabupaten Mandailing
Natal menghasilkan kesesuaian lahan aktual tergolong sesuai (S2.wa).
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2. Faktor pembatas tingkat kesesuaian lahan bekas penambangan tradisional pada
tanaman kelapa sawit di Kecamatan Lingga Bayu Kabupaten Mandailing Natal
adalah persentase bulan kering (wa), KTK (nr), kejenuhan basa (nr), bahaya erosi
ringan (eh) dan bahaya banjir (fh).

3. Kesesuaian lahan aktual tergolong S2, faktor pembatas persentase bulan kering
(wa) tidak dapat diatasi dengan usaha perbaikan dan tidak dapat dikendalikan
oleh manusia secara massal; sedangkan untuk faktor pembatas KTK (nr),
kejenuhan basa (nr), bahaya erosi ringan (eh) dan bahaya banjir (fh) dapat
diatasi dengan melakukan upaya pemberian pupuk organik, pupuk anorganik,
perbaikan drainase dan penenaman tanaman penutup tanah sehingga kelas
kesesuaian lahan potensial dapat ditingkatan menjadi S2.wa (sesuai dengan
pembatas bulan kering).

Saran
1. Disarankan untuk melakukan upaya untuk meningkatkan kualitas lahan di

daerah penelitian berdasarkan evaluasi kesesuaian lahan bekas penambangan
tradisional pada tanaman kelapa sawit (Elaeis gueneensis Jacq) di Kecamatan
Lingga Bayu Kabupaten Mandailing Natal.

2. Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan tentang hasil produksi tanaman
kelapa sawit melalui berbagai perlakuan agar para petani kelapa sawit di lokasi
penelitian memperoleh pengetahuan baru.
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